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Abstrak. Semakin banyak jumlah orang di dalam ruangan maka semakin besar daya
AC yang dibutuhkan karena pada dasarnya tubuh manusia mengeluarkan kalori
yang cukup tinggi, begitu juga dengan luas ruangan.Sementara suhu yang
dikeluarkan pendingin ruangan (AC) terkadang terasa cukup, terlalu sejuk, kurang
sejuk dan lain sebagainya di kulit manusia. Dengan Inferensi Fuzzy dapat
ditentukan suhu optimal yang akan dikeluarkan oleh pendingin ruangan pada ruang
tertutup berdasarkan jumlah orang dalam ruangan, luas ruangan (m2), jumlah
pendingin ruangan, dan spesifikasi besaran daya kompresor AC yang
digunakan.Penentuan suhu yang optimal dalam ruangan sangat penting karena
suhu yang optimal akan memberi pengaruh positif bagi kesehatan dan penghematan
energi.Penelitian ini berhasil menemukan suhu optimal suatu ruangan dengan
menggunakan metoda Inferensi Fuzzy.

Kata kunci: Suhu Optimal, Pendingin Ruangan, FIS-Tsukamoto, Fuzzy Logic.

1. Pendahuluan

Kebutuhan kenyamanan dalam sebuah ruangan pada abad ini seperti sebuah kebutuhan
pokok yang mendasar. Akan tetapi semakin banyak jumlah orang di dalam ruangan
maka semakin besar daya AC yang dibutuhkan, karena pada dasarnya manusia yang
mengisi suatu ruangan mengeluarkan suhu tubuh yang cukup tinggi, begitu juga dengan
luas/ukuran ruangan. Suhu yang dikeluarkan pendingin ruangan (AC) terkadang terasa
cukup, terlalu sejuk, kurang sejuk dan lain sebagainya di kulit manusia.

Di era perkembangan teknologi yang semakin maju saat ini,banyak solusi yang
dapat memecahkan permasalahan manusia. Permasalahan yang timbul akibat
keterbatasan manusia ataupun dari faktor lain, kini sedikit demi sedikit sudah dapat
diatasi. Salah satu solusi yang dapat memecahkan permasalahan manusia yaitu dengan
menggunakan sistem kendali berbasis komputer. Dengan menggunakan sistem kendali
berbasis komputer, diharapkan dapat membantu dan meringankan pekerjaan manusia.

Pengaturan suhu AC yang kurang optimal pada suatu ruangan disamping akan
berdampak negatif terhadap kesehatan manusia juga menyebabkan pemborosan energi.

Salah satu cara untuk mendapatkan suhu yang optimal adalah membuat alat
yang dapat mengendalikan suhu ruangan berdasarkan jumlah manusia dan luas
ruangan.Namun sebelum proses pembuatan suatu alat maka perlu dilakukan simulasi
yang berbasis komputerisasi guna meminimalisir terjadi kesalahan sistem dan sebagai
acuan pembuatan alat.Sementara salah satu metoda optimalisasi suhu ruangan adalah
metoda Inferensi Fuzzy.Dengan menggunakan inferensi fuzzy ini dapat ditentukan suhu
optimal yang akan dikeluarkan oleh pendingin ruangan pada ruang tertutup berdasarkan
jumlah orang ,luas ruangan,jumlah pendingin ruangan,dan spesifikasi besaran daya
kompresor AC yang digunakan.
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Metode fuzzy logic ini mempunyai beberapa kelebihan salah satunya adalah
penggunaannya yang mudah dan dalam proses menghasilkan keputusan lebih sesuai
dengan kondisi manusia. Fuzzy logic memodelkan perasaan atau intuisi dengan cara
merubah nilai crisp menjadi nilai lingustik dengan fuzzification dan kemudian
memasukannya ke dalam rule yang dibuat berdasarkan knowledge. Kelebihan yang
kedua adalah Fuzzy logic cocok digunakan pada sebagian besar permasalahan yang
terjadi di dunia nyata. Permasalahan di dunia nyata kebanyakan bukan biner dan bersifat
non linier sehingga fuzzy logic cocok digunakan karena menggunakan nilai lingustik
yang tidak linier. Fuzzy logic dapat mengekspresikan konsep yang sulit untuk
dirumuskan, seperti misalnya “suhu ruangan yang nyaman”. Pemakaian fungsi
keanggotaan memungkinkan fuzzy logic untuk melakukan observasi obyektif terhadap
nilai-nilai yang bersifat subyektif. Selanjutnya fungsi keanggotaan ini dapat
dikombinasikan untuk membuat pengungkapan konsep yang lebih jelas.

Berdasarkan penjelasan di atas maka pada penelitian ini akan dibuat simulasi
sistem pengatur suhu ruangan (Air Conditioning) untuk menentukan suhu optimal
berbasis logika fuzzy.

2. Metode Fuzzy Tsukamoto

Sistem Inferensi Fuzzy merupakan suatu kerangka komputasi yang didasarkan
pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy berbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy.
Secara garis besar, diagram blok proses inferensi fuzzy sebagai berikut:

Aturan ke-1

IF-THEN

fuzzy

AGREGASI

DEFUZZY

IF-THEN

crisp

OUTPUT

Gambar 1 : Diagram Blok Sistem Inferensi Fuzzy Tsukamoto

Sistem inferensi fuzzy menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke basis
pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN. Fire strength akan
dicari pada setiap aturan. Apabila jumlah aturan lebih dari satu, maka akan dilakukan
agregasi dari semua aturan. Selanjutnya, pada hasil agregasi akan dilakukan
defuzzyfikasi untuk mendapatkan nilai crisp sebagai output sistem.

Pada dasarnya, metode Tsukamoto mengaplikasikan penalaran monoton pada
setiap aturannya. Kalau pada penalaran monoton, sistem hanya memiliki satu aturan,
pada metode Tsukamoto, sistem terdiri atas beberapa aturan. Karena menggunakan
konsep dasar penalaran monoton, pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada
aturan yang berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy
dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan
diberikan secara tegas (crisp) bedasarkan a-predikat (fire strength). Proses agregasi
antar aturan dilakukan, dan hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan defuzzyfikasi
dengan konsep rata-rata terbobot.
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Misalkan ada variabel input, yaitu x dan y, serta satu variabel output yaitu z.
juga, yaitu B1 dan B2, sedangkan variabel output Z terbagi atas 2 himpunan yaitu C1
dan C2. Tentu saja himpunan C1 dan C2 harus merupakan himpunan yang bersifat
monoton. Diberikan 2 aturan sebagai berikut :

IFxisAlandyis B2 THEN zis C1

IFxis A2andyis B2 THEN zis C1

3. Metode Penelitian

Analisa Variabel yang diasumsikan mempengaruhi suhu optimal suatu ruangan
dengan menggunakan logika fuzzy adalah sebagai berikut:

a) Jumlah Orang

Tabel 1: Keanggotaan dan Domain untuk Variabel Jumlah Orang

Klasifikasi Jumlah Orang
Sedikit <10
Sedang 20
Banyak >30

Sedikit Sedang Banyak

L 4

0 10 20 30

Gambar 2: Grafik Jumlah Orang

b) Jumlah AC
Tabel 2: Keanggotaan dan Domain untuk Variabel Jumlah AC
Klasifikasi Jumlah Orang
Sedikit <1
Sedang 2
Banyak >4

Sedikit Sedang Banyak

0 1 2 4

Gambar 3: Grafik Jumlah AC
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c) Volume Ruangan

Tabel 3: Keanggotaan dan Domain untuk Variabel Volume Ruangan

Klasifikasi Jumlah Orang
Sempit <20
Sedang 60
Besar > 100
X Sempit Sedang Luas

0 20 60 100

Gambar 4: Grafik Luas Ruangan
d) Suhu Eksternal

Tabel 4: Keanggotaan dan Domain untuk Suhu Eksternal

Klasifikasi Jumlah Orang
Kecil <10
Sedang 20
Tinggi >30
X Sedikit Sedang Bauyak

0 10 20 30

Gambar 5: Gambar Grafik Suhu Eksternal

Sejuk Sedang Panas

0 18 24 30

Gambar 6: Grafik Suhu Optimum
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Hasil dan Pembahasan

SIMULASI AC

ini dig untuk i suhu optimal metode

Fuzzy Logic.
-

Operator dapat menentukan suhu optimal dengan memasukan jumiah orang, jumiah ac, luas
ruangan, dan suhu ekstemal untuk mendapatkan hasil suhu yang Optimal.

Jumlah Drar\i Terkecil ‘ ‘ Jumlah Orang Sedang ‘ ‘ Jumliah Orang Terbanyak

Jum\ah AC Sedlk\t Jum\ah AC Sedang um\ah AC Ban ak

volume Ruanian samlnc ‘ ‘ volume Ruanian Sedang ‘ ‘ Volume Ruangan Eesar ‘

‘ Suhu Eksternal Kecil ‘ ‘ Suhu Eksternal Sedang ‘ ‘ Suhu Eksternal Tinggi

Jum\ah Orang ‘ ‘ Jumlzh AC ‘

Vulume Ruangan ‘ ‘ Suhu Eksternal ‘

Gambar 7: Aplikasi Simulasi Penerapan Inferensi Fuzzy untuk Menentukan Suhu

Ruangan pada Pendingin Ruangan (AC)
Berikut adalah output dari proses yang dilakukan:

Ruangan @ |Fuzzyfikasi
E““ Aca - Jumiah Min-x | | 20-13
== orang = = =07
Sedikit[13] Max - Min 20- 10 L Sedikit Sedang Banyak
_Min - x ' '
¥ \7“ I =0 - =] F sunieh 20-13
Orang =| Max - Min | = =03
H\fﬂw i Jé‘:r_ L&-J - sedtmgfeay T S
J - - et 2
Jumiah Max - x 30-13
7 orang |= = = 0|0 10 20 30
~ B Banyak[13] Max - Min 30-20
x - Min 3-1 Luas Max - x 50 - 40
Jumiah AC| _ = -0 Ruangan | = = =los
Sedikit[3] Mo - Min uon Sedikit Sedang Banyak Sempit[40] Max - Min 60 - 20 Sempit Sedang
4 H fH Max - x 1 h
Max - x 4-3 Luas 60 - 40 '
Jsur;“ah éﬁ = = =05 Ruangan =|Max - Min | = =|05 :
edang Max - Min 4-2 Sedanq[‘m] 100 - 20 :
2 '
Sumiah ac|_|RX-X | |_4-3 | Luas x - Max 40 - 60 D
Banyak[3] | = = =105 0 1 2 4 Ruangan | = = =lo| 0 | 20 50 100
Max - Min 4-2 Luas[40] Max - Min 100 - 60
SUHU EKSTERNAL Defuzzyfikasi
Suhu Min - x 20 - 13 L
Fkstemal | = |7 =07 Sejuk Sedang Panas
Sedikit[13] Max - Min 20 - 10 Sedikit Sedang Banyak 1 .
_Min-x 1
Suhu 20 - 13
Ekstemal |=| Max - Min | = =|0.3
Sedang[13] 30- 10
2 0
Suhu Max - X 30-13
Ekstemnal | = = =/ 0 0
Banyak[13] Max - Min 30 - 20 SUHU RUANGAN ‘ 21.6

Gambar 8: Output Suhu Optimal dari Aplikasi

Berikut adalah pembahasan dari input proses dan output yang dijalankan dari
aplikasi:

Input sistem berupa variabel fuzzy:

Jumlah Orang : 13 [dalam m?]

Jumlah AC 03

Suhu Eksternal : 13 [dalam ukuran Celcius]
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang disajikan sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Simulasi sistem pengendali suhu ruangan menggunakan fuzzy logic berhasil
dibuat dengan cara membuat derajat keanggotaan agar dapat menentukan
temperatur suhu optimal.

2. Dengan menggunakan metode fuzzy logic maka di dapat variabel jumlah orang,
jumlah AC, luas ruangan, dan spesifikasi AC untuk mengoptimalkan suhu AC.

3. Sistem yang dirancang dan disimulasikan lebih efektif dalam membaca
klasifikasi suhu ruangan, karena dengan logika fuzzy clustering pembacaan suhu
secara teori dan aplikasi bisa dilakukan.
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